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ABSTRAK

Safitri, Lisa Fajar. 2023. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Budaya Literasi Keagamaan (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Tegal).
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llimu
Keguruan. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Dr. Muhammad Jaeni, M.Pd, M.Ag.

Kata Kunci: Literasi Keagamaan, Siswa, Guru PAI, Minat Baca.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Lingkungan pendidikan merupakan tempat berkumpul untuk
mempelajari sesuatu hal. Proses mempelajari sesuatu hal tidak akan lepas dengan
kegiatan literasi, yaitu kegiatan membaca dan menulis. Dengan kegiatan literasi,
kemampuan anak akan meningkat dan mengetahui informasi yang sebelumnya
tidak pernah dimengerti. Seiring dengan perkembangan zaman, literasi semakin
berkembang, salah satunya yaitu literasi keagamaan. Literasi keagamaan
merupakan suatu bentuk literasi yang bertujuan untuk mengembangkan wawasan
pada bidang keagamaan dan menciptakan karakter yang baik.

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
pertama, bagaimana budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal? Kedua,
bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan budaya
literasi di SMP Negeri 1 Tegal? Ketiga, bagaimana fsktor pendukung dan faktor
penghambat penerapan penanaman budaya literasi di SMP Negeri 1 Tegal?
Tujuan penelitian yaitu Mengetahui budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1
Tegal. Mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal. Mengetahui
bagaimana faktor prndukung dan faktor penghambat di SMP Negeri 1 Tegal.

Metode penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Dalam pengumpulan data
peneliti, menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan
dalam menganalisis menggunakan analisis deskriptif.

Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa: Budaya
literasi keagamaan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegal antara lain: 1) IMTAQ
(Iman dan Tagwa) 2) membaca buku keagamaan, 3) BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an).
Peran guru PAI dalam menanamkan budaya literasi keagamaan: Educator
(pendidik), fasillitator (memberikan fasilitas), motivator (memberikan semangat),
dan evaluator (memberikan penilaian). Adapun faktor pendukung dalam
melaksanakan kegiatan ini adalah: kurikulum, sarana dan prasarana, dan
kerjasama warga masyarakat sekolah. Sedangkan faktor penghambat kurangnya
perhatian orang tua di rumah, terlalu berlebihan dalam penggunakan gadget, guru
yang sibuk dengan berbagai kegiatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan negara.
Pendidikan menjadi kunci utama dalam pembentukan sikap keberagamaan
Dengan sikap keberagamaan yang mereka miliki, maka akan dapat
mengontrol dan mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan
norma agama. Karena pendidikan agama yang menggugah akal serta perasaan
memegang peranan penting dalam pembentukan sikap keagamaan.

Dalam proses pendidikan, guru memegang peranan kunci dalam
menentukan kualitas pembelajaran. Mengajarkan nilai-nilai moral keagamaan
dapat membekali siswa untuk menumbuhkan kesadaran dan mengembangkan
sikap keagamaan untuk menciptakan pribadi yang taat. Permasalahannya
bagaimana menanamkan nilai-nilai moral keagamaan dengan persoalan yang
muncul kemudian adalah seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang diagung-agungkan justru tidak disertai dengan perkembangan

nilai atau moralitas yang baik, malah justru sebaliknya. Untuk menghadapi

! Anggi Khoerunnisa “Peranan Guru PAI dalam Menghidupkan Kehidupan Beragama di
Sekolah Menengah (Studi Deskriptif di SMA Pasundan 2 Bandung)”, (Bandung: Jurnal Tarbawy,
Vol. 1, Nomor 2, 2014), him. 119.



tantangan perkembangan zaman ini dibutuhkan pendidikan yang berwawasan
global, pendidikan yang memiliki nilai lentur terhadap perkembangan zaman
namun muatan nilai-nilai moral keagamaan tetap terpatri di dalamnya.?

Apabila ditelaah secara mendalam, budaya literasi merupakan cermin
atas kemajuan bangsa. Di mana literasi dipandang sebagai titik pangkal
pembeda antara masyarakat primitif dengan masyarakat beradab. Oleh karena
itu, budaya literasi harus ditingkatkan minatnya dan dikembangkan dengan
baik.®

Rendahnya literasi bangsa saat ini dan di masa depan akan membuat
rendahnya daya saing bangsa dalam persaingan global. Pada tahun 2000
dalam hal literasi, Indonesia menempati peringkat 39 dari 41 negara, tahun
2003 peringkat 39 dari 40 negara, tahun 2006 peringkat 48 dari 56 negara,
tahun 2009 peringkaat 57 dari 65 negara, tahun 2015 peringkat 69 dari 76
negara. Hal ini menunjukkan bahwa literasi di Indonesia begitu rendah.
Karena itu pemerintah membuat undang-undang berdasarkan Peraturan No.
23 tahun 2015, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mewajibkan setiap
siswanya untuk membaca buku sebelum memulai jam pelajaran. Literasi
menjadi sarana peserta didik dalam mengenal, memahami dan menerapkan

ilmu yang didapatnya di sekolah.”

2 Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar (Revitalisasi Strategi PAI
dalam Menumbuhkan Moralitas Generasi Bangsa)”, (Pekalongan: Edukasia Islamika: Jurnal
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Pekalongan, Vol 1, No. 1, Desember, 2016), him. 3-4.

% Nissa Firanita Devi: “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Budaya Literasi Siswa di SMP NEGERI 110 Jakarta” (Skripsi. Universitas Muhammadiyah
Jakarta, 2021), him 3.

* Cucu Nur Zakiyah, “Literasi Agama Sebagai Alternatif Pendidikan Moral”,
(Purwokerto: Jurnal Penelitian Agama, Vol. 19, No. 02, Juli 2018), him. 21.



Literasi merupakan peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan
keterampilan tertentu, yang diperlukan untuk menyampaikan dan mendapat
informasi dalam bentuk tulisan. Kegiatan literasi sangat berpengaruh bagi
perkembangan pendidikan. Dengan adanya budaya literasi anak didik mampu
mengetahui secara luas pengetahuan yang diperlukan. Budaya Literasi dapat
ditemukan salah satunya di lingkungan pendidikan. Lingkungan pendidikan
merupakan tempat berkumpul untuk mempelajari sesuatu hal. Proses
mempelajari sesuatu hal tidak akan lepas dengan kegiatan literasi, yaitu
kegiatan membaca dan menulis. Dengan kegiatan literasi, kemampuan anak
akan meningkat dan mengetahui informasi yang sebelumnya tidak pernah
dimengerti.

Seiring dengan perkembangan zaman, literasi bukan lagi bermakna
tunggal melainkan mengandung beragam arti. Ada bermcam-macam literasi,
salah satunya adalah literasi agama. Gallagher mendefinisikan literasi agama.
Baginya, literasi agama harus mencakup tidak hanya tingkat penguasaan
informasi atau pengetahuan dasar tapi juga beberapa wawasan tentang
bagaimana orang menggunakan pengetahuan dasar itu  untuk
mengorientasikan diri mereka di dunia, mengekspresikan pemahaman diri
individual dan komunal mereka, dan memberikan arah dan makna bagi hidup
mereka. Untuk menjadi literat soal agama, seseorang perlu mengetahuai
sesuatu tentang dinamika agama, mekanisme, dan proses tentang bagaimana

beragama. Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Fujiwara yang menyatakan

® Hairul Huda, Abdul Wahit Rendi, “Budaya Literasi, Mencerdaskan Anak Negeri”,

(Jember: JIWAKERTA: Jurnal limiah Wawasan Kuliah Kerja Nyata, Vol. 01, No. 02, 2020), him.

30.



bahwa literasi agama seharusnya bukan semata-mata akumulasi pengetahuan
tentang tradisi agama, tetapi lebih pada sebuah kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan tersebut untuk mereaksi secara aktif dan tepat atas
persoalan agama yang sebenarnya.’

SMP Negeri 1 Tegal, sudah menerapkan budaya literasi sebagai
penambah wawasan peserta didik, hal tersebut juga tentunya didukung
dengan adanya fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah berupa buku-buku
bacaaan yang cukup memadai. Penerapan literasi di SMP Negeri 1 Tegal
dilakukan pada pagi hari. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembiasaan 15
menit sebelum memulai pembelajaran peserta didik diharuskan membaca
buku bacaan yang disediakan oleh sekolah. Kegiatan tersebut merupakan
upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam menanamkan literasi di sekolah
dalam hal ini di SMP Negeri 1 Tegal. Namun, tidak sedikit pula peserta didik
yang masih sulit untuk diarahkan dan paham akan pentingnya literasi. Selain
literasi dengan mewajibkan membaca buku sebelum pelajaran, guru PAI juga
berusaha untuk menanamkan pemahaman literasi keagamaan pada peserta
didik di sekolah tersebut, di antaranya berupa pembiasaan kegiatan
kerohanian setiap pagi dengan membaca Asmaul Husna, Tadarus Al-Quran,
Surah-surah Pendek (Juz Amma’), yang dipimpin oleh tim literasi, dan BTQ
(Baca Tulis Al-Quran) setelah jam pelajaran selesai.

Sebagai pihak yang ikut andil dalam dunia pendidikan, terkhusus pada

pendidikan agama Islam (PAI), kita dihadapkan pada kondisi yang sangat

® Maimunatun Habibah, “Pengembangan Budaya Literasi Agama di SMA Negeri 2
Kediri”, (Kediri: Indonesian Journal of Islamic Education Studies (1JIES), Vol.2 No.2, 2019),
him. 209.



perlu berbenah diri (muhasabah). Salah satu bentuk muhasabah tersebut
adalah meramu strategi yang efektif dalam penyelenggaraan pendidikan
agama Islam, sehingga tercipta format pendidikan agama Islam yang ideal
dalam rangka meningkatkan moralitas generasi bangsa, khususnya para
pelajar tunas masa depan.’

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin melihat lebih dalam proses
bagaimana peran guru PAI dalam menerapkan penanaman literasi keagamaan
di SMP Negeri 1 Tegal. Sehingga judul yang peneliti angkat adalah “PERAN
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN
BUDAYA LITERASI KEAGAMAAN (Studi Kasus di SMP Negeri 1

Tegal)

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?
2. Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?
3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Penanaman

Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

"Mochamad Iskarim, “Dekadensi Moral di Kalangan Pelajar. .. hal. 4.



C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal

2. Menjelaskan Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Menanamkan Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal

3. Menjelaskan Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan

Penanaman Budaya Literasi Keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

a.

Hasil penelitian ini semoga dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang pentingnya menanamkan budaya literasi dalam
sebuah pendidikan.

Dapat memberi kontribusi bagi sekolah tentang bagaimana peran
guru PAI dalam menanamkan budaya literasi terhadap peserta didik.
Khususnya tentang penanaman literasi keagamaan yang mana bahwa

agama merupakan faktor penting dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi lembaga sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil keputusan mengenai budaya literasi
keagamaan peserta didik dan menjadi bahan referensi ilmiah
dibidang pendidikan baik untuk peserta didik maupun guru SMP

Negeri 1 Tegal dan lembaga sekolah lain.



b. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan juga menambah hasanah ilmu
pengetahuan, wawasan dan pengalaman dengan peneliti dapat terjun
langsung ke lapangan serta dapat melihat bagaimana guru berperana
dalam menanamkan literasi keagamaan bagi peserta didik di sekolah
dengan tujuan untuk memperdalam ilmu pendidikan pada bidang
yang diteliti.

c. Bagi guru dan peserta didik
Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan evaluasi dalam mengetahui peran guru PAI dalam
menanamkan budaya literasi keagamaan untuk diimplementasikan

kepada peserta didik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan survei ke tempat
penelitian yaitu SMP Negeri 1 Tegal. Kemudian peneliti mengumpulkan
informasi-informasi yang berkaitan dengan peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menenamkan budaya literasi keagamaan di SMP

Negeri 1 Tegal.®

®Muchammad Fauzi, “Meftode Penelitian Kuantitatif” (Semarang: Walisongo Press,
2009), him. 22.



Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian yang peneliti sajikan termasuk ke dalam penelitian kualitatif.
Di mana penelitian jenis ini termasuk kedalam suatu proses penelitian
dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki
fenomena sosisal yang terjadi pada manusia kualitatif adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang
dikumpulkan terutama data kualitatif.’

2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti, artinya sumber tersebut berkaitan
langsung dengan objek yang diteliti.’® Sumber data primer meliputi
kepala Sekolah, guru dan peserta didik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahannya yang
menurut peneliti menunjang data pokok.™ Sumber data sekunder
dalam penelitian ini di dapat dari dokumen-dokumen, buku-buku,
jurnal, hasil penelitian yang sebelumnya dan sumber lainnya yang

sesuai dengan judul penelitian ini.

® Zainal Arifin, “Penelitian Pendidikan” (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.
140.

19 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 137.

' Hadari Nawawi, “Meftode Penelitian Bidang Sosial” (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press 1997), him. 104.



3. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi
Teknik obsevasi digunakan untuk menggali data dari sumber
data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan
benda, serta rekaman gambar.*? Pada observasi ini yang dilakukan
adalah dengan melihat langsung aktivitas, dalam penelitian ini
melihat langsung peran guru PAI dalam menanamkan budaya literasi
keagamaan, budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal
seperti apa.
b. Wawancara
Teknik wawancara merupakan salah satu pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.’* Teknik wawancara dilakukan secara
individual dengan lisan dan tatap muka. Untuk teknik wawancara
digunakan untuk memperoleh data dari individu. Baik dengan
wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur.
Wawancara yang peneliti lakukan bersumber dari kepala
sekolah, guru PAI dan peserta didik.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik mencari data yang berkaitan

dengan subjek penelitian yang berupa catatan, transkip, buku,

12 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2009, him.64-65.
3 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan” (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him.216.
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majalah, surat kabar dan sebagainya.'* Pada dokumen tersebut secara
sadar ada ditulis oleh peneliti dengan tujuan komunikasi dan
memperkuat bukti penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan.
Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.”> Analisis data
kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh.
Menurut Miles & Huberman (1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan vyaitu: reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan/verifikasi.®® Mengenai ketiga alur tersebut
secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang

berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya

Y Suharismi  Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta:
Rinekacita, 2010), him.201.

> Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 334.

18 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, him. 16.
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reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan
(seringkal tanpa disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah
penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan
data mana yang dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung,
terjadilan tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan,
mengkode, menelusur tema, membuat gugusgugus, membuat partisi,
membuat memo). Reduksi data/transformasi ini berlanjut terus
sesudah penelian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data
merupakan  suatu  bentuk  analisis yang  menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai
kuantifikasi. Data  kualitatif dapat disederhanakan  dan
ditransformasikan dalam aneka macam cara, yakni: melalui seleksi
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian  singkat,
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Kadangkala dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau
peringkatperingkat, tetapi tindakan ini tidak selalu bijaksana.
Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya
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penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini
bahwa penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi:
berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh
penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung.
Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas
dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan. Singkatnya, makna-
makna yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya,
kekokohannya, dan kecocokannya, yakni yang merupakan
validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu
proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Langkah ini harus di
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sertakan bukti-bukti data konkret yang diperoleh ketika penelitian
dilapangan.

Berdasarkan pada penelitian ini, peneliti akan melakukan
verifikasi  data/penarikan kesimpulan. Verifikasi data yang
dimaksudkan untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses
tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai
peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan budaya
literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal tersebut dapat dijawab

sesuai dengan kategori data yang konkret dan jelas.

F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman mengenai pokok-pokok
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, peneliti menyajikan sistematika
penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:
Dalam skripsi ini secara garis besar peneliti akan mengelompokkan ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, serta bagian akhir.
1. Bagian Awal
Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, halaman judul
(sampul dalam), halaman surat pernyataan keaslian, nota pembimbing,
halaman pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan,
halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar

gambar, dan daftar lampiran.
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Bagian Inti

Pada bagian inti ini terdiri dari lima bab, meliputi: pendahuluan,
landasan teori, data penelitian, analisis data penelitian, kesimpulan dan
saran.

BAB | Pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori, Pada bab ini terdiri dari deskripsi teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir.

BAB Il Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti akan menjelaskan
tentang hasil penelitian yang diperoleh yaitu berisi: profil lembaga
tempat penelitian, hasil penelitian bagaimana budaya literasi keagamaan
di SMP Negeri 1 Tegal, hasil penelitian bagaimana peran guru PAI
dalam menanamkan budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal,
hasil penelitian bagaimana dukungan dan hambatan penanaman budaya
literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, analisis hasil penelitian
dijabarkan pada tiap sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada.
Bab ini berisi: analisis hasil penelitian bagaimana budaya literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal, analisis hasil penelitian bagaimana
peran guru PAI dalam menanamkan budaya literasi keagamaan di SMP
Negeri 1 Tegal, analisis hasil penelitian bagaimana dukungan dan

hambatan penanaman budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal



15

BAB V Kesimpulan dan Saran, bab V ini terdiri dari dua sub bab
yang dinyatakan secara terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian.
Sub bab kesimpulan ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian secara
tegas dan lugas, sesuai dengan permasalahan penelitian. Setelah hasil
penelitian disimpulkan, peneliti juga harus mampu memberikan saran
yang operasional berdasarkan temuan penelitian.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dari awal sampai dengan akhir mengenai

peran guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan budaya literasi

keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Budaya literasi keagamaan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegal
adalah dengan mengadakan 3 kegiatan. Pertama, MTAQ (Iman dan
Taqwa) yang berisi tadarus al-qur’an, pembacaan asma’ul husna, juz
amma’ dan doa-doa, sesuai jadwal yang telah ditentukan. Dilaksanakan
pagi hari selama 30 menit, tepatnya pukul 06:30 — 07:00 sebelum
pembelajaran berlangsung. Kedua, Membaca buku-buku keagamaan
selain buku pelajaran selama 15 menit sebelum pembelajaran PAI
dimulai. Ketiga, BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) setelah seluruh kegiatan
pembelajaran selesai.

Peran yang dilakukan oleh guru PAI dalam menanamkan budaya literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal yaitu dengan melaksanakan perannya
sebagai guru, diantaranya: peran guru PAI sebagai educator (pendidik),
peran guru PAI fasillitator (memberikan fasilitas), peran guru PAI
motivator (memberikan semangat), dan peran guru PAI evaluator

(memberikan penilaian). Tetapi pada implementasinya guru PAI tidak

101
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memberikan penilaian (evaluator) pada kegiatan literasi keagamaan,
hanya memberikan penilain untuk mata pelajaran PAI.

3. Faktor pendukung dalam melaksanakan kegiatan ini adalah: kurikulum
yang berhubungan dengan tujuan literasi keagamaan, sarana dan
prasarana yang cukup memadai, dan kerjasama warga masyarakat
sekolah. Sedangkan faktor penghambat kegiatan literasi keagamaan di
SMP Negeri 1 Tegal adalah kurangnya perhatian orang tua di rumabh,
terlalu berlebihan dalam penggunakan gadget, guru yang sibuk dengan

berbagai kegiatan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat

disampaikan saran kepada pihak-pihak sebagai berikut:
1. Kepada Sekolah
Tetap memberikan kinerja serta memberikan fasilitas yang terbaik
untuk menunjang kebutuhan pelaksanaan program dalam meningkatkan
literasi keagamaan siswa, agar tercapai visi, misi serta tujuan dalam
membentuk peserta didik yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan menumbuhkembangkan kehidupan beragama yang harmonis, seperti
dalam kurikulum pelajar pancasila. Serta menambah tenaga pendidik dari
luar untuk mengaktifkan kembali kegiatan BTQ bagi siswa. Terkait BTQ
merupakan kegiatan yang penting untuk mengatasi siswa yang kesulitan

membaca Al-Qur’an.
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Kepada Guru

Guru PAI harus selalu memaksimalkan perannya dengan baik dan
penuh kesabaran. Serta selalu menjalin kerja sama antara guru PAI
dengan guru lainnya dalam meningkatkan pengawasan dan mengarahkan
siswa untuk selalu disiplin dalam semua kegiatan sekolah, khususnya
kegiatan literasi. Guru sebagai tenaga pendidik harus meningkatkan
kemampuan dan kreativitas dalam penanaman literasi keagamaan pada
peserta didik. Guru harus terus memaksimalkan kegiatan literasi, dalam
hal ini adalah literasi keagamaan dengan baik sesuai dengan penerapan
dan tahap-tahap literasi.
Kepada Siswa

Semangat dalam mencari ilmu dengan membiasakan membaca serta
harus lebih meningkatkan kedisiplinan dan mematuhi tata tertib yang
dibuat oleh sekolah baik dalam kegiatan literasi maupun kegiatan

pembelajaran yang lainnya.
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Lampiran 1Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
Selama di SMP Negeri 1 Tegal, peneliti melakukan beberapa pengamatan

diantaranya:

1. Mengamati proses kegiatan budaya literasi keagamaan IMTAQ (Iman
dan Tagwa) yang dipimpin tim literasi di SMP Negeri 1 Tegal

2. Mengamati proses kegiatan budaya literasi keagamaan membaca buku
di SMP Negeri 1 Tegal

3. Mengamati keseriusan dan kekhusyuan siswa-siswi SMP Negeri 1
Tegal saat kegiatan literasi keagamaan iman dan taqwa dan membaca
buku.

4. Mengamati kondidi kelas saat kegiatan budaya literasi keagamaan

berlangsung



Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Tempat
Hari

PEDOMAN WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 1 TEGAL

Panduan pertanyaan:
1. Identitas Diri

a.

Nama

b. Jabatan

2. Pertanyaan

a.
b.

Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan?
Mengapa kegiatan literasi keagamaan ditanamkan di SMP Negeri 1
Tegal?

Apa saja kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?
Bagaimana peran Guru PAIl dalam menanamkan budaya literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Apa harapan atau tujuan yang ingin dicapai sekolah dengan
menerapkan budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?



Tempat

Hari

PEDOMAN WAWANCARA

GURU PAI SMP NEGERI 1 TEGAL

Panduan pertanyaan:
1. Identitas Diri

a.
b.

Nama

Jabatan

2. Pertanyaan

a.
b.

Apa saja kegiatan literasi di SMP Negeri 1 Tegal?

Bagaimana gambaran budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1
Tegal?

Bagaimana penanaman budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1
Tegal?

Apa tujuan budaya membaca yang ditanamkan di SMP Negeri 1
Tegal?

Kenapa SMP Negeri 1 Tegal menerapkan kegiatan BTQ?

Bagaimana guru PAIl mengetahui ada siswa yang kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an?

Kapan pelaksanaan BTQ di SMP Negeri 1 Tegal?

Bagaimana peran guru PAI sebagai pendidik dalam literasi keagamaan
di SMP Negeri 1 Tegal?

Bagaimana peran guru PAI sebagai fasillitator dalam literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Bagaimana peran guru PAI sebagai evaluator dalam literasi keagamaan
di SMP Negeri 1 Tegal?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?



Tempat

Hari

PEDOMAN WAWANCARA

SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL

Panduan pertanyaan:
1. Identitas Diri

a.

Nama

b. Jabatan

2. Pertanyaan

a.

Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu
penting?

Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di
SMP Negeri 1 Tegal?

Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan
literasi keagamaan?

Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1
Tegal?

Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan
literasi keagamaan?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan

literasi keagamaan?



Lampiran 3 Catatan Hasil Observasi
CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2023
Lokasi : SMP Negeri 1 Tegal
Tema: : Budaya Literasi Keagamaan

Hasil Observasi

Sesuai pengamatan yang dilakukan peneliti, pelaksanaan kegiatan
literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal terdapat tiga kegiatan yaitu:
IMTAQ (Iman dan Takwa), membaca buku keagamaan, BTQ (Baca
Tulis Al-Qur’an). Kegiatan ini dimulai pagi hari selama 10 menit
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Untuk hari Senin - Selasa
Tadarus Al-Qur’an, Rabu - kamis Asmaul Husna, Jumat - Sabtu Doa-
doa/Surat-surat pendek (Juz Amma’). Kemudian setiap 1 Minggu
sekali, sebelum pembelajaran PAI dimulai, siswa dianjurkan untuk
membaca buku keagamaan selain buku pegangan siswa, berlangsung
selama 15 menit. Selain itu ada kegiatan BTQ setelah kegiatan belajar
mengajar selesai, tetapi kegiatan BTQ sejak adanya pandemi Covid-19

belum diaktifkan kembali.



CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2023
Lokasi : SMP Negeri 1 Tegal
Tema . Peran Guru PAI dalam Menanamkan

Literasi Keagamaan

Hasil Observasi
Peran guru PAI dalam hal literasi keagamaan:

1. Guru PAI sebagai pendidik, artinya guru selalu memberikan
kebutuhan siswa akan pengetahuan, keterampilan, dan lainnya
untuk mendidik siswa meningkatkan pemahaman keagamaannya,
kepekaannya terhadap orang lain maupun lingkungan disekitarnya.

2. Guru PAI sebagai fasilitator, artinya guru memberikan ruang untuk
mengasah potensi siswa, berusaha meningkatkan pemahaman
keagamaan siswa supaya bisa mempraktikannya dalam kehidupan
sehari-hari dan akhlaknya semakian baik, yaitu melalui penanaman
budaya literasi keagamaan.

3. Guru PAIl sebagai motivator, artinya guru harus mampu
mendorong siswa untuk semangat belajar dan terus belajar, dalam
hal ini guru PAI memotivasi siswa untuk terus belajar belajar dan
mempraktikan amaliah agama Islam, dan membaca buku untuk
menambah wawasan keagamaan siswa. Tak lupa guru selalu
memotivasi siswanya untuk bersikap baik serta saling toleransi.

4. Guru PAI sebagai evaluator, artinya guru mampu membuat
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan, dalam hal ini
guru PAI di SMP Negeri 1 Tegal menanamkan literasi keagamaan
yang tujuannya berhubungan dengan kurikulum merdeka yang
diterapkan, yakni supaya peserta didik memiliki karakter yang

berbudi pekerti luhur.
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CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2023
Lokasi : SMP Negeri 1 Tegal
Tema . Faktor Pendukung dan Penghambat dalam

Menanamkan Budaya Literasi Keagamaan

Hasil Observasi

Faktor pendukung dalam menanamkan budaya literasi keagamaan

seperti halnya:

1.

Tujuan dari literasi keagamaan berhubungan dengan tujuan dari
kurikulum yang diterapkan SMP Negeri 1 Tegal yaitu kurikulum
merdeka profil pelajar pancasila.
Sarana dan prasarana fasilitas dari sekolah yang cukup
mendukung, diantaranya ada perpustakaan konvesioanal yang
memiliki banyak koleksi buku, perpustakaan digital, dan aula atau
ruangan yang nyaman.
Dukungan dari warga masyarakat sekolah, baik ibu Kepala
Sekolah ataupun guru lainnya yang dengan senang hati dan selalu
mendukung berjalannya literasi keagamaan.

Selanjutnya yaitu faktor penghambat dalam menanamkan
budaya literasi keagamaan antara lain:
Sikap orang tua yang kurang memperhatikan anakanya
Penggunaan gadget yang berlebihan bisa menimbulkan kecanduan
sampai melupakan kewajibannya seorang siswa yakni untuk
belajar.
Guru yang sibuk dengan kegiatan, maksudnya dli luar sana
aktivitas guru apalagi guru penggerak itu sangat padat aktivitas.
Sehingga waktunya terbagi-bagi untuk kesana-kemari yang
menyebabkan kurang berjalannya salah satu kegiatan literasi
keagamaan untuk BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an).
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Lampiran 4 Hasil Wawancara
HASIL WAWANCARA
KEPALA SEKOLAH SMP NEGERI 1 TEGAL

Tempat : Ruang Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. Identitas Diri
a. Nama : Listiana Kusuma Wardani, M.M
b. Jabatan : Kepala Sekolah
2. Pertanyaan
a. Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan?

Jawab: kegiatan literasi keagamaan sangat bagus, sangat positif dalam
rangka menambah pemahaman keagamaan siswa-Siswi,
membentuk moral, dan siswa-siswi mampu mempraktikannya
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Mengapa kegiatan literasi keagamaan ditanamkan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: secara khusus adanya himbauan dari dinas pendidikan secara
umum mengingat kondisi masyarakat Indonesia yang minat
bacanya sangat rendah, dan pemahaman siswa-siswi terhadap
pemahaman keagamaan juga bisa dibilang cukup rendah.

c. Apa saja kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Ada Dbeberapa kegiatan-kegiatan literasi keagamaan yang
terdapat di SMP Negeri 1 Tegal yaitu tadarus Al-Quran,
asma ul husna, doa-doa, surat-surat pendek, dua minggu satu
buku, serta pembelajaran BTQ.

d. Bagaimana peran Guru PAI dalam menanamkan budaya literasi
keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?
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Jawab: Walaupun SMP N 1 Tegal sekolahnya berbasis umum, tetapi
kita berusaha untuk membentuk pribadi yang religius dan bukti
pekerti yang luhur.

. Apa harapan atau tujuan yang ingin dicapai sekolah dengan

menerapkan budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Dengan adanya kegiatan kerohanian iman dan taqwa
diharapkan siswa-siswi akan terbiasa mengamalkan amaliah
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Pendukung: kurikulum merdeka yang berkaitan dengan tujuan
literasi keagamaan, sarana dan prasarana yang memadahi, dan
kerjasama warga masyarakat sekolah.

Penghambat: orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya,
penggunaan gadged yang berlebihan, guru penggerak yang
banyak kegiatan.



HASIL WAWANCARA
GURU PAI SMP NEGERI 1 TEGAL
Tempat : Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/09 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
a. ldentitas Diri
c. Nama : Masrukhi, M.Pd
d. Jabatan : Guru PAI
b. Pertanyaan
a. Apa saja kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal ada
bermacam-macam, seperti IMTAQ (Iman dan Tagwa) yang di
dalamnya berisi tadarus al-qur’an, pembacaan asma’ul husna,
juz amma’ ataupun doa-doa. Kemudian ada kegiatan membaca
buku-buku keagamaan, serta kegiatan BTQ.

b. Bagaimana gambaran budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: Kegiatan literasi keagamaan yang pertama di SMP Negeri 1
Tegal yaitu kegiatan Iman dan Tagwa. dilaksanakan setiap pagi
hari selama 30 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan
literasi keagamaan yang kedua di SMP Negeri 1 Tegal yaitu
pembiasaan dua minggu satu buku, dalam literasi keagamaan
memfokuskan buku yang dibaca adalah buku-buku tentang
keagamaan. Setiap siswa-siswi diharuskan untuk dua minggu
harus menyelesaikan satu buku dengan jadwal membaca 15
menit sebelum jam pelajaran PAI dimulai. Kegiatan literasi
keagamaan yang ketiga yaitu BTQ (Baca Tulis Qur’an).
Kegiatan BTQ ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis
setelah kegiatan belajar mengajar selesai.

c. Bagaimana penanaman budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?



Jawab: Penanaman budaya literasi keagamaan menggunakan metode
tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan tahap
pembelajaran. Pada tahap pembiasaan para peserta didik
diarahkan untuk melaksanakan kegiatan literasi di pagi hari
diawali dengan tadarus al-qur’an, membaca asmaul husna atau
surat surat pendek kemudian dilanjutkan dengan membaca
buku-buku keagamaan diluar materi. Kemudian tahap
pengembangan, Pada tahap ini peserta didik didorong untuk
menunjukan keterlibatan pikir dalam proses membaca.
Kemudian tahap pembelajaran, dimana sekolah dapat
menyelenggarakan berbagai macam kegiatan yang dapat
mempertahankan kemampuan literasi peserta didik dan minat
baca siswa-Siswi.

d. Apa tujuan budaya membaca yang ditanamkan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: dengan adanya kegiatan membaca buku dua minggu satu buku
saya berharap bisa mengurangi kebiasaan yang tidak
bermanfaat ketika siswa-siswi sedang berada dirumah. Saya
juga berharap dengan adanya kegiatan tersebut anak-anak bisa
mendapatkan tambahan pengetauhannya.

e. Kenapa SMP Negeri 1 Tegal menerapkan kegiatan BTQ?

Jawab: Untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis al-Qur’an.

f. Bagaimana guru PAI mengetahui ada siswa yang kesulitan dalam
membaca Al-Qur’an?

Jawab: Ketika awal kelas 7, kami bekerja dengan seluruh guru untuk
observasi mengenai kemampuan BTQ siswa-siswi dengan
mengadakan test.

g. Kapan pelaksanaan BTQ di SMP Negeri 1 Tegal?
Jawab: Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis setelah
KBM selesai.
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Bagaimana peran guru PAI sebagai pendidik dalam literasi keagamaan

di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Ketika mengajar di kelas ketika menyampaikan materi juga
sambil menasehati supaya siswa-siswi mampu bersikap baik,
saling tolerans. Selain itu tugas saya dalam mendidik siswa-
siswi dalam membina dan mendampingi kegiatan literasi
keagamaan.

Bagaimana peran guru PAIl sebagai fasillitator dalam literasi

keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Kami sebagai guru PAI memberi fasilitas dengan mengadakan
kegiatan literasi keagamaan.

Bagaimana peran guru PAIl sebagai motivator dalam literasi

keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Menasehati dan memberikan motivasi supaya pesrta didik
mampu bersikap baik dan rajin membaca.

Bagaimana peran guru PAI sebagai evaluator dalam literasi keagamaan

di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Berkaitan dengan literasi keagamaan, saya selalu membina
para siswa yang belum lancar bacaan ngajinya supaya lancar
dan juga baik dan benar.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: pendukung: kebijakan dari pemerintah berupa kurikulum yaitu
kurikulum yang selaras dengan tujuan dari kegiatan literasi
keagamaan, fasilitas yang lengkap dan memadai, kerjasama
warga masyarakat sekolah.

Penghambat: Sikap orang tua, karena sibuk dengan
pekerjaannya, pengunaan gadget yang berlebihan, faktor
lainnya yaitu faktor dari guru, guru penggerak yang sibuk

dengan berbagai kegiatan yang padat.
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Tempat
Hari/Tanggal

HASIL WAWANCARA
GURU PAI SMP NEGERI 1 TEGAL
: Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
: Rabu/29 Maret 2023

Panduan pertanyaan:
1. Identitas Diri

a. Nama
b. Jabatan

2. Pertanyaan
a. Apasaj
Jawab:

: Bahriyah, S.Ag
: Guru PAL

a kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

kegiatan literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal ada 3,
pertama IMTAQ (Iman dan Taqwa) di dalamnya ada kegiatan
tadarus al-qur’an, pembacaan asma’ul husna, juz amma’
ataupun doa-doa, sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kedua
ada kegiatan membaca buku-buku keagamaan, dan ketiga
kegiatan BTQ.

b. Bagaimana gambaran budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?
Jawab:

kegiatan Iman dan Taqwa dilaksanakan setiap pagi hari selama
30 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian Membaca
buku-buku keagamaan dua minggu satu buku, dengan jadwal
membaca 15 menit sebelum jam pelajaran PAI dimulai.
Sedangkan BTQ (Baca Tulis Qur’an), kegiatan BTQ ini
dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis setelah kegiatan

belajar mengajar selesai.

c. Bagaimana penanaman budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab:

Penanaman budaya literasi keagamaan menggunakan metode

tahap pembiasaan yang diterapkan kepada peserta didik yaitu
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menggunakan tahap pembiasaan, tahap pengembangan, dan

tahap pembelajaran.

. Apa tujuan budaya membaca yang ditanamkan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: Membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat penting.
Dengan membaca kita akan tau segala hal, menjadi jalan
untuk dapat membuka dan menambah wawasan.

Kenapa SMP Negeri 1 Tegal menerapkan kegiatan BTQ?

Jawab: Karena siswa masih banyak yang kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an, dari segi kelancaran dalam membaca maupun dari
tajwidnya.

Bagaimana guru PAI mengetahui ada siswa yang kesulitan dalam

membaca Al-Qur’an?

Jawab: Dengan observasi, test atau pemberian soal-soal ringan.

Kapan pelaksanaan BTQ di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: BTQ dilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis setelah

pembelajaran selesai.

Bagaimana peran guru PAI sebagai pendidik dalam literasi keagamaan

di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Sebagai pendidik saya berperan mentransfer pengetahuan, juga
membentuk karakter siswa, serta membina mendampingi
siswa-siswi dalam kegiatan keagamaan, seperti halnya literasi
keagamaan.

Bagaimana peran guru PAI sebagai fasillitator dalam literasi

keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Kami sebagai guru PAI memberi fasilitas dalam membantu
mengatasi minimnya pemahaman keagamaan yaitu dengan
membimbing dan membina peserta didik dengan mewajibkan
mengikuti kegiatan literasi keagamaan.

Bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam literasi

keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?
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Jawab: Ketika pembelajaran diselingi menasehati siswa-siswi untuk
berperilaku baik, juga memotivasi siswa-siswi untuk rajin
membaca.

Bagaimana peran guru PAI sebagai evaluator dalam literasi keagamaan

di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: penugasan kegiatan proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan mengevaluasi hasil membaca siswa dari pembiasaan dua
minggu satu buku.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan

budaya literasi keagamaan di SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: Pendukung: kebijakan dari pemerintah berupa kurikulum yang
mengutamakan pembentukan karakter, mendukung dalam
pengamalan nilai-nilai kehidupan beragama. Sehingga sangat
membantu dalam mensukseskan program literasi keagamaan.
Kemudian dari sarana dan prasarana. Faktor pendukung lainnya
yaitu kerjasama warga masyarakat sekolah.

Penghambat: sikap orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya
sehingga anaknya kurang diperhatikan, penggunaan gadget
yang berlebihan guru yang sudah sibuk dengan berbagai

kegiatan.
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HASIL WAWANCARA
SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL
Tempat : Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. ldentitas Diri
a. Nama : Fadil Rahmat
b. Jabatan : Siswa SMP Negeri 1 Tegal
2. Pertanyaan
a. Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu
penting?

Jawab: Membaca dan menulis untuk menambah wawasan. Apalagi
membaca buku-buku keagamaan juga sangat penting untuk
bekal hidup kita.

b. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di

SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: bermanfaat, karena untuk memperkuat keimanan, pegangan
ladang pahala di akhirat.

c. Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: tidak, tetapi saya masih sulit membaca Al-Qur’an, ketika
membaca saya belum bisa lancar selain itu belum paham
dengan ilmu tajwid.

d. Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: Kalau untuk yang membaca 15 menit dalam literasi keagamaan
itu sebelum pelajaran PAI dimulai. Berarti tempatnya ya di
kelas, tetapi selebihnya bebas membaca dimana saja yang
penting dalam 2 minggu selesai. Yang BTQ setelah pulang

sekolah, yang iman dan taqwa sebelum pelajaran dimulai.
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e. Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan
literasi keagamaan?
Jawab: tidak ada.
f. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan
literasi keagamaan?
Jawab: pendukung: fasilitas yang memadai.
Penghambat: kami-kami yang malas untuk membaca, dan
belum lancar dalam membaca al-qur’an sesuai kaidah ilmu
tajwid.

XVII



HASIL WAWANCARA
SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL
Tempat : Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. ldentitas Diri
a. Nama : llham Junaidi
b. Jabatan : Siswa SMP Negeri 1 Tegal
2. Pertanyaan
a. Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu
penting?

Jawab: Kegiatan menambah wawasan yang bentuknya tidak hanya
membaca, tetapi juga untuk tafakur. Artinya secara tidak
langsung kita bisa mencari ilmu diluar jam pelajaran dengan
bentuk literasi keagamaan ini. Bisa lebih tau tentang ilmu-ilmu
agama dan hati menjadi tenang karena setiap harinya kita
diarahkan untuk menjalani amaliah keagamaan agama Kkita
terutama agama Islam. Literasi keagamaan kaitannya dengan
kepercayaan dan moral akhlak.

b. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di

SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: bermanfaat, karena ladang pahala, bisa lebih tau tentang ilmu-
ilmu keagamaan yang menjadikan hati menjadi tenang.

c. Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: tidak terbebani, jalani dengan ikhlas lillahi ta’ala.

d. Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: kalau yang membaca buku, setiap sebelum jam pelajaran PAI
dimulai berarti di kelas. Setelah itu bebas dimana saja untuk

menyelesaikan bacaannya. BTQ setelah semua pelajaran
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selesai, sedangkan yang iman dan taqwa sebelum pembelajaran
dimulai.
e. Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan
literasi keagamaan?
Jawab: tidak ada.
f. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan
literasi keagamaan?
Jawab: pendukung: fasilitas yang memadai.
Penghambat: kalau bagi saya tidak ada, karena saya sendiri

suka membaca.
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Tempat

HASIL WAWANCARA
SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL

: Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal

Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. ldentitas Diri

a.
b.

Nama : Najwa Fadilah
Jabatan  : Siswa SMP Negeri 1 Tegal

2. Pertanyaan

a.

Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu

penting?

Jawab: Kegiatan membaca dan menulis untuk menambah wawasan,
dari yang kita belum mengerti menjadi mengerti.

Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di

SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: bermanfaat, karena memperlancar bacaan yang awalnya belum
lancar tapi di sekolah dibiasakan terbiasa membaca al-qur’an
maka lidahnya akan faseh dengan bacaannya.

Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan

literasi keagamaan?

Jawab: tidak terbebani, diikuti dengan ikhlas.

Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: kalau yang membaca buku, setiap sebelum jam pelajaran PAI
dimulai berarti di kelas. Kemudian dimana saja untuk
menyelesaikan bacaannya. BTQ setelah pembelajran selesai
semua, iman dan tagwa sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.

Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan

literasi keagamaan?
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Jawab: Tidak ada.

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: pendukung: fasilitas yang memadai.

Penghambat: kadang malas membaca.
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HASIL WAWANCARA
SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL
Tempat : Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. ldentitas Diri
a. Nama : Keyza Zazkia
b. Jabatan : Siswa SMP Negeri 1 Tegal
2. Pertanyaan
a. Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu
penting?

Jawab: Kegiatan untuk menambah pengetahuan. apalagi bagi yang
hobi, membaca mempunyai daya tarik sendiri untuk
menyenangkan hati.

b. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di

SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: bermanfaat, karena bisa menambah pengetahuan tentang
agamanya, misal dipelajaran sebatas materi keagamaan bab
tertentu saja, tetapi kalau dengan literasi bisa menjadi luas.

c. Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: tidak merasa terbebani, tapi saya kurang dalam menulis ayat-
ayat al-Qur’an, karena tanda baca ayat yang banyak, jadi saya
gak terlalu hafal.

d. Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: membaca buku setiap sebelum jam pelajaran PAI dimulai
berarti di kelas. Kemudian terserah dimana saja untuk
menyelesaikan bacaannya. BTQ setelah kegiatan belajar
mengajar selesai, iman dan tagwa sebelum kegiatan belajar

mengajar dimulai.
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e. Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan

f.

literasi keagamaan?

Jawab: tidak ada

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan

literasi keagamaan?

Jawab: pendukungnya fasilitas yang memadai, penghambatnya
kadang kalau banyak tugas jadi kita males membaca dan
belum mahir menulis huruf arab, karena biasanya banyak

tanda baca dan panjang pendeknya yang membingungkan

XX



HASIL WAWANCARA
SISWA SMP NEGERI 1 TEGAL
Tempat : Depan ruang Guru SMP Negeri 1 Tegal
Hari/Tanggal : Rabu/29 Maret 2023
Panduan pertanyaan:
1. ldentitas Diri
a. Nama : Aisyah Ningrum
b. Jabatan : Siswa SMP Negeri 1 Tegal
2. Pertanyaan
a. Menurut anda, apa itu literasi atau membaca? Kenapa membaca itu
penting?

Jawab: Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting karena
dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan kosakata bagi
peserta didik itu sendiri. Jika dengan membaca, mencari ilmu
itu menjadi luas tidak hanya mencakup di ruang kelas saja,
tetapi bisa dimanapun dan kapanpun kita bisa membaca dan
memperoleh ilmu.

b. Bagaimana tanggapan anda mengenai kegiatan literasi keagamaan di

SMP Negeri 1 Tegal?

Jawab: bermanfaat, karena menambah wawasan, menjadikan bacaan
al-qur’an lancar, dan mengetahui amaliah keagamaan.

c. Apakah anda merasa kesulitan/terbebani dengan adanya kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: tidak merasa terbebani, karena literasi keagamaan merupakan
bentuk amaliah seorang muslim yang harus dijalani.

d. Kapan dan dimana pelaksanaan literasi keagamaan di SMP Negeri 1

Tegal?

Jawab: membaca buku sbelum pelajaran PAI dimulai, iman dan taqgwa
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai tepatnya pagi hari,

BTQ setelah pembelajaran berakhir.
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e. Adakah penghargaan dan hukuman dalam pelaksanaan kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: tidak ada.

f. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti kegiatan
literasi keagamaan?

Jawab: pendukungnya fasilitas yang memadai, penghambatnya kalau

tugas banyak jadi bingung membagi waktu untuk membaca.
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Lampiran 5 Dokumentasi

HASIL DOKUMENTASI

Sebelah Kanan Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah dan sebelah kiri
dengan Ibu Bahriyah guru PAI SMP Negeri 1 Tegal

Kegiatan IMTAK (Iman dan Takwa) SMP Negeri 1 Tegal
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Buku Panduan Iman dan Takwa SMP Negeri 1 Tegal

Kegiatan Literasi Membaca Buku
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“EKAPUSTAKA;
R .

Fasilitas Perpustakaan dan Lingkungan yang Nyaman untuk Membaca
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